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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wabah pandemi Covid-19 sejak awal tahun 2020 di dunia telah berdampak pada 

sektor multidimensi. Salah satu sektor yang mengalami dampak signifikan adalah sektor 

pendidikan, dimana anak dan remaja di Indonesia menghadapi tantangan ‘new normal’. 

Sejak awal kasus Covid-19 meningkat di Indonesia pada Maret 2020, lebih dari setengah 

juta layanan pendidikan, dari PAUD hingga perguruan tinggi tutup dan berubah mejadi 

pembelajaran jarak jauh. Kebijakan ini mempengaruhi lebih dari 60 juta anak di Indonesia. 

Perubahan dalam sistem pembelajaran menimbulkan banyak kerugian dan tantangan 

bagi semua anak diseluruh pelosok negeri. Banyak dari sekolah di Indonesia kesulitan dalam 

beradaptasi dengan perubahan pembelajaran tatap muka menjadi daring karena tidak 

memiliki fasilitas dan pengetahuan teknologi yang diperlukan untuk menjalani ‘kenormalan 

baru’. Dampak yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 terhadap sektor pendidikan 

menurunkan perkembangan intelektual pelajar di Indonesia. Menurut UNICEF pada tahun 

2021 keterampilan membaca dan berhitung siswa menurun selama pandemi, dengan 

persentase non-pembaca meningkat dari 7 menjadi 11 persen sementara pemahaman bacaan 

turun dari 59 persen menjadi 46 persen (Asad, 2022).  

Seiring dengan munculnya Covid-19, kekhawatiran mengenai kekurangan 

pembelajaran selama pandemi telah menjadi perhatian serius bagi lebih dari 50 persen orang 

tua (UNICEF , 2021). Sebelum pandemi, Indonesia telah menghadapi tantangan serius 

dalam hal pendidikan, dengan 70 persen siswa di usia 15 tahun gagal meraih tingkat 

kecakapan dasar untuk membaca dan berhitung (OECD , 2018). Menurut model simulasi 

yang dilakukan oleh Bank Dunia, larangan pembelajaran tatap muka di Indonesia diprediksi 

dapat berakibat penurunan skor literasi PISA sebesar 21 poin (Yarrow, 2020).  
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Penutupan sekolah dan perubahan sistem pembelajaran jarak jauh menyebabkan 

penurunan waktu belajar, rata-rata durasi pembelajaran jarak jauh di daerah perkotaan 

seperti provinsi DKI Jakarta hanya 3,5 jam per hari, sedangkan rata-rata durasi pembelajaran 

jarak jauh di daerah pedalaman hanya sekitar 2,5 jam per hari. Selain itu, rata-rata, siswa di 

kelompok pendapatan 40 persen terbawah meluangkan lebih sedikit jam per hari dalam 

pembelajaran jarak jauh (World Bank, 2020).  

Dalam sistem pembelajaran jarak jauh anak-anak memahami lebih sedikit topik atau 

lebih sedikit konten. Mereka belum siap untuk belajar secara mandiri, 37,2 persen anak tidak 

dapat mengatur waktu untuk belajar, 30,3 persen kesulitan memahami mata pelajaran, 23,7 

persen tidak terhubung dengan akses internet, 20,9 persen tidak mengerti instruksi guru, 11 

persen merasa tugas terlalu banyak, 9,1 persen karena hal lain, dan 6,5 persen tidak memiliki 

ponsel (Mega Indrawati, 2020).  

Grafik 1.1 Akses anak terhadap pendidikan  

(data diambil dari sembilan provinsi di Indonesia) 

 

(Sumber : International Journal of Education (IJE) Vol.8, No.4, December 2020) 
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Pembelajaran jarak jauh sulit diakses oleh anak-anak karena kurangnya fasilitas 

pendukung seperti komputer dan perangkat seluler. Mereka juga terhalang oleh akses 

terbatas ke radio, televisi dan internet. Selain itu, di daerah tertinggal dan pedesaan, masalah 

ketersediaan listrik, koneksi internet, dan transmisi radio menghadapi hambatan yang 

signifikan terhadap pembelajaran jarak jauh. Oleh karena itu, pembelajaran jarak jauh tidak 

memberikan paritas pendidikan di antara siswa. Perbedaan aksesibilitas materi pendidikan 

di berbagai daerah menyebabkan ketimpangan pendidikan. Komisi Eropa menyatakan 

bahwa pelajar yang paling rentan adalah di antara mereka yang tidak memiliki kompetensi 

digital dan akses ke komputer atau gadget dan konektivitas yang diperlukan untuk metode 

pembelajaran jarak jauh yang digunakan selama penutupan sekolah (Europian Commision, 

2020).  

Penutupan sekolah memperburuk ketidaksetaraan yang sudah ada pada lingkungan 

pendidikan. Anak-anak yang paling terpengaruh adalah di antara mereka yang mungkin 

tersisihkan dari pendidikan berkualitas. Dibandingkan dengan sekolah di daerah yang lebih 

maju, sekolah terutama di daerah tertinggal menghadapi tantangan tersendiri karena 

terbatasnya akses teknologi untuk melanjutkan kegiatan belajar mengajar secara daring 

(Human Rights Watch, 2020). Bersama dengan Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara Timur, 

Provinsi Papua menjadi salah satu daerah terbelakang di Indonesia yang memiliki tingkat 

pembelajaran jarak jauh lebih rendah daripada daerah lainnya. Menurut pernyataan pejabat 

pendidikan, Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Papua-PEO, Christian Sohilat, “hanya sekitar 

34 persen anak yang dapat belajar melalui internet, dan 66 persen anak harus belajar tanpa 

internet di pembelajaran jarak jauh di Papua”.  

Anak dari keluarga yang kurang dengan sosial-ekonomi rendah, terutama di daerah 

pedalaman, menghadapi tantangan yang lebih signifikan untuk melanjutkan pembelajaran. 

Banyak keluarga kehilangan pekerjaan dan pendapatan. Akibatnya, banyak anak dan remaja 
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yang putus sekolah, sementara yang lain berisiko putus sekolah. 70 persen anak dan remaja 

Indonesia putus sekolah selama pandemi karena alasan ekonomi (UNICEF, 2021). 

Keterbatasan keluarga untuk melakukan pembelajaran jarak jauh dapat meningkatkan risiko 

putus sekolah. Anak-anak dan remaja di Indonesia bagian timur memiliki risiko putus 

sekolah yang lebih tinggi daripada di wilayah lain. Seperti yang terlihat pada grafik di 

bawah, provinsi Papua dan Sulawesi Selatan menjadi daerah dengan tingkat resiko putus 

sekolah yang tinggi.  

Grafik 1.2 Distribusi geografis faktor risiko putus sekolah 

 

(Sumber: United Nations Children’s Fund, “The Impact of the COVID-19 Pandemi on Children’s Learning 

in Indonesia”, UNICEF, Indonesia, 2021) 

 

Selain menjadi daerah dengan tingkat resiko putus sekolah yang tinggi, provinsi 

Papua adalah daerah dengan presentase terendah dalam hal akses internet pelajar. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS), persentase pelajar yang pernah mengakses internet di Papua 

pada tiga bulan terakhir tahun 2021 hanya mencapai 39,71 persen (Kusnandar, 2022). 

 



 5 

Grafik 1.3 Persentase Pelajar Akses Internet dalam 3 Bulan Terakhir 

Menurut Provinsi (2021) 

 

(Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

Artinya tidak sampai separuh anak di Papua memiliki kesempatan dalam mengakses 

internet untuk mengikuti pembelajaran di era kenormalan baru ini. Sama dengan provinsi 

Papua, Provinsi Sulawesi Selatan juga menjadi daerah dengan learning loss yang signifikan. 

Menanggapi dampak tersebut Sulawesi Selatan menjadi provinsi pertama yang 

mengembangkan rencana aksi penanganan anak tidak sekolah pada Juli 2022 dan diikuti 

dengan kolaborasi antara Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dan UNICEF Indonesia 

mendukung Yayasan BaKTI untuk memperkuat perlindungan anak melalui Program Safe 

and Friendly Environment for Children (SAFE4C) dan Online Child Sexual Exploitation 

and Abuse (OCSEA).  

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, provinsi Papua dan provinsi Sulawesi Selatan 

menjadi studi dasar dalam program Safe Return to Learning yang menjadi strategi pemulihan 

efek Covid-19 bagi anak-anak. Selain itu, provinsi Papua dan provinsi Sulawesi Selatan 

menjadi fokus geografis UNICEF melalui jaringan kantor lapangannya.  
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Grafik 1.4 Fokus Geografis UNICEF dalam respons COVID-19 

 

(Sumber: UNICEF Indonesia’s support to COVID-19 response and recovery:  

Addressing critical needs and strengthening resilience,  

2022-2023 agenda ) 

 

Sekalipun siswa dapat mengakses materi pendidikan dengan fasilitas yang dimiliki, 

banyak dari mereka yang tidak mendapat manfaat dari metode pembelajaran daring selama 

pandemi karena kondisi kehidupan yang buruk, tekanan ekonomi, serta memiliki orang tua 

dengan tingkat pendidikan dan keterampilan digital di bawah rata-rata (UNESCO, 2020). 

Selain berdampak pada pendidikan, pandemi Covid-19 juga berdampak pada layanan vital 

lainnya bagi anak seperti kemiskinan, kesehatan, kesehatan mental, pengasuhan dan 

perlindungan anak, gizi, akses air bersih, sanitasi, dan layanan kebersihan. 

Pandemi, penutupan sekolah, serta perubahan sistem pembelajaran menyebabkan 

tekanan kesehatan mental anak-anak. Perubahan cepat yang terjadi menimbulkan efek 

negatif seperti kecemasan, isolasi, stres, dan depresi dengan berkurangnya interaksi dengan 

teman sebayanya di sekolah (Human Rights Watch, 2020). Terlebih dari itu anak berisiko 

lebih besar menghadapi peningkatan kekerasan fisik dan emosional serta pelecehan akibat 

memburuknya kesehatan mental di antara orang tua dan guru selama pandemi. Banyak 

sekolah tidak dilengkapi dengan fasilitas kesehatan dan sanitasi yang memadai, dan anak-
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anak memiliki pengetahuan yang kurang tentang sanitasi dan kebersihan pribadi. Selain itu, 

fenomena penentangan imunisasi anak terhadap Covid-19 dari orang tua masih berlanjut.  

UNICEF pada 2020 telah membentuk program Safe Return to Learning sebagai 

respon dari dampak Covid-19 terhadap anak-anak di Sulawesi Selatan dan Papua dan 

sebagai strategi pemulihan. Program UNICEF Safe Return to Learning, yang didukung oleh 

kemitraan Jepang, telah diluncurkan untuk menyediakan program pembelajaran dan tumbuh 

kembang anak, serta layanan pemulihan dampak Covid-19 bagi anak-anak di Provinsi Papua 

dan Sulawesi Selatan. Melalui program Safe Return to Learning ini, UNICEF bekerja sama 

dengan otoritas lokal untuk memfasilitasi kembalinya anak-anak, terutama yang berada 

dalam kondisi terpinggirkan, ke sekolah dengan aman, memastikan kelanjutan kegiatan 

pembelajaran, dan memperoleh akses ke layanan kesehatan penting yang terganggu selama 

pandemi. UNICEF juga meningkatkan infrastruktur air, sanitasi, dan kebersihan (WASH), 

mendorong perilaku sehat, serta terus memperluas layanan perlindungan anak (Safe and 

Friendly Environment for Children, 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 8 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berangkat dari latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang akan diangkat 

adalah, Bagaimana Peran United Nations Children’s Fund (UNICEF) dalam pemulihan 

Efek Covid-19 bagi Anak- anak di Sulawesi Selatan dan Papua dengan Program Safe 

Return to Learning? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini yaitu guna memahami peran United Nation Children’s 

Fund (UNICEF) dalam pemulihan efek Covid-19 bagi anak-anak di Sulawesi Selatan dan 

Papua dengan program Safe Return to Learning.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

 1.4.1 Manfaat Teoritis  

  Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran 

studi Ilmu Hubungan Internasional khususnya peran dan fungsi International 

Government Organization (IGO) terkait dengan peran UNICEF dalam pemulihan 

efek Covid-19 bagi anak-anak di Sulawesi selatan dan Papua dengan progam Safe 

Return to Learning.  

 1.4.2 Manfaat Praktis  

  Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan 

referensi dalam upaya implementasi pemulihan efek Covid-19 pada pendidikan, 

kesehatan, perlindungan, dan kesejahteraan anak di Indonesia.  
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